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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian 
	Sesuai dengan masalah yang akan diteliti, maka kita perlu mempertimbangkan metode apa yang akan digunakan. Karena metodesangat memegang peranan penting untuk mencapai tujuan penelitian. Surakhmad (2004:581) dalam bukunya mengatakan metode merupakan cara yang diperlukan untuk mencapai suatu tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis dengan mempergunakan tekrrik serta alat-alat tersebut, cara utama itu  dipergunakan kewajaran ditinjau dari tuiuan penyelidikan serta dari  situasi penyelidikan.
	Dari pendapat di atas jelas bahwa metode merupakan cara utama yang dipergunakan dalam penelitian untuk mencapai tujuan.  Berdasarkan tujuan tersebut, maka dalam penelitian ini penulis mempergunakan metode deskriptif dengan teknik analisis korelasi.Ali (2001:188) menyatakan bahwa analisis korelasi sangat sering digunakan untuk meiihat hubungan antara dua buah variabel.
	Penulis menggunakan metode ini karena penulis ingin menemukan hubungan antara kedua variabel dalam penelitian ini yaitu sikap terhadap sastra (X1), kemampuan membaca cerpen (X2) dan keterampilan menulis narasisebagai variabel Y.  Secara ringkas prosedur penelitian digambarkan sebagai berikut : 





Sikap Terhadap Sastra
(X1)

Keterampilan Menulis Narasi
(Y)


Kemampuan Membaca Cerpen
(X2)



Garmbar 1 : Paradigma Penelitian

3.2 Populasi dan Sampel
1. Populasi 
	Putrauran (2003:5) menyatakan bahwa populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Jadi populasi berhubungan dengan data, bukan manusianya. Kalau tiap manusianya memberikan satu data, maka banyaknya atau ukuran populasinya akan sama dengan banyak manusia. 
	Jadi populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X Swasta Bintang Timur Pematangsiantar yang berjumlah 154 orang yang terdiri 4 kelas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
TABEL I
JUMLAH POPULASI 
	No
	Kelas
	Jumlah Populasi

	1
	X1
	38

	2
	X2
	40

	3
	X3
	37

	4
	X4
	39

	
	Jumlah
	154


2. Sampel
	Sampel adalah sebagian dari populasi yang merupakan jawaban yang mewakili populasi, Surakhmad (2004:152) menyatakan “Sampel dapat mewakili atau mencerminkan populasi”.
	Pendapat Arikunto (2006:107) yang menyatakan; "Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua, penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 atau 20-25% atau lebih”. Dalam penelitian ini sampelnya adalah sebanyak 58 orang yang diambil secara acak dari jumlah siswa kelas X Swasta Bintang Timur Pematangsiantar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
TABEL II
JUMLAH SAMPEL
	No
	Kelas 
	Jumlah Populasi
	Jumlah Sampel 

	1
	X1
	38
	13

	2
	X2
	40
	20

	3
	X3
	37
	13

	4
	X4
	39
	12

	
	Jumlah
	154
	58




3.3 Instrumen Penelitian
	Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam penelitian.  Suatu instrumen yang baik adalah instrumen yang tepat untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang telah dirumuskan. Data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian diperoleh dengan menggunakan instrumen penelitian yang sesuai dengan kebutuhan pembuktian hipotesis. Oleh sebab itu instrumen atau alat yang digunakan harus secara tepat dan menunjang data yang dibutuhkan dalam menguji kebenaran hipotesis. 
	Instrumen yang digunakan untuk menjaring data penelitian adalah angket, tes objektif dan essay tes. Angket digunakan untuk mendapat data tentang sikap terhadap sastra,tes objektif/pilihan berganda untuk mendapat kemampuan membaca cerita sedangkan essay tes digunakan untuk mendapatkan data tentangketerampilan menulis narasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel kisi-kisi di bawah ini:
TABEL III
KISI-KISI ANGKET SIKAP TERHADAP SASTRA
	No
	Aspek yang Dinilai
	Nomor Soal 
	Jumlah

	1
	Aspek Afektif 
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
	13

	2
	Aspek Kognitif 
	11,12,13,14,15,16,17,18,19,20
	13

	3
	Aspek Konatif
	21,22,23,24,25,26,27,28,29,30
	14

	Jumlah
	30



	Norma penilaian angket pada penelitian ini menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Masing- masing item dalam angket penilaian diberi alternatif jawaban bertingkat yang terdiri dari 3 tingkat yaitu a, b, dan c.
2) Kemudian dari masing-masing alternatif jawaban item dalam angket diberikan nilai, yaitu sebagai berikut:
Alternatif jawaban a diberi nilai 3
Alternatif jawaban b diberi nilai 2
Alternatif jawaban c diberi nilai 1
3) Masing-masing skor dari tiap-tiap item dijumlahkan, sehingga bisa dilihat berapa nilai yang diperoleh.
TABEL IV
KISI-KISI TES KEMAMPUAN MEMBACA CERPEN
	No
	Aspek yang Dinilai
	Nomor Soal 
	Skor

	1
	Menentukan Nama Tokoh
	1
	0-20

	2
	Menentukan Sifat Tokoh
	2
	0-20

	3
	Menentukan Latar Tempat dan Budaya
	3
	0-20

	4
	Menentukan Hubungan Sebab Akibat dalam Alur Cerita
	4
	0-20

	5
	Menentukan Pesan Moral 
	5
	0-20

	Jumlah
	5
	100



TABEL V

KISI-KISI TES KETERAMPILAN MENULIS NARASI

	Nomor
	Unsur-unsur yang dinilai
	Skor Maksimum

	1
	Isi karangan
	30

	2
	Bentuk karangan
	25

	3
	Struktur kalimat
	20

	4
	Pilihan Kata
	15

	5
	Ejaan dan tanda baca
	10

	
	Jumlah
	100



	Dengan memperhatikan tabel tersebut, maka bobot penilaian keterampilan menulis narasi tersebut maksimal 100.
	Namun, sebelum soal tes diberikan kepada siswa, perlu dilakukan uji coba atau try out terlebih dahulu kepada subyek di luar sampel.Menurut Sugiyono (2010: 132) uji coba try out dapat dilakukan kepada sejumlah kecil orang yang termasuk populasi tetapi tidak terpilih sebagai sampel. Uji instrumen tersebut dilakukan untuk mengetahui bahwa soal yang diberikan kepada siswa tersebut valid atau reliabel. Soal ini harus melalui beberapa tahap menjadi alat pengumpul data. Tahap-tahap tersebut adalah:
1. Uji Validitas
	“Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan secara instrumen (Arikunto, 2006: 162). Suatu angket dikatakan valid apabila angket tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengubah data dari variabel yang diteliti secara tepat. Instrumen yang dicapai apabila data yang dihasilkan dari instrumen tersebut sesuai dengan data atau informasi lain mengenai variabel penelitian yang dimaksud.
	Dalam hal ini peneliti menguji tingkat kevalidan suatu instrumen dengan menggunakan rumus korelasi yang dikemukakan oleh Pearson dengan rumus korelasi product moment, sebagai berikut:

rxy = 
Dimana :
rxy 	= koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
X 	= skor dari tes pertama (instrumen A)
Y 	= skor dari tes kedua (instrumen B)
XY 	= hasil kali skor instrumen A dan B untuk setiap responden
X2	= kuadrat skor instrumen A
Y2	= kuadrat instrumen B
N 	= jumlah instrumen
	Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus korelasi product moment dengan angka kasar, karena dengan angka kasar akan dapat menghindari angka pecahan. Sedangkan mengenai tingkat korelasinya berdasarkan ketentuan bahwa jika rhitung> rtabelpada taraf signifikansi 5% berati item (butir soal) valid, sebaliknya bila rhitung< rtabelpada taraf signifikansi 5% soal tersebut tidak valid tidak memenuhi persyaratan.
2. Reliabilitas
	Reliabilitas adalah suatu kehandalan smuatu instrumen yang dicerminkan dalam kemantapan, keajegan dari skor-skor setelah melakukan pengukuran yang berulang-ulang terhadap kelompok yang sama. Suatu intrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut dapat memberikan hasil yang relatif sama apabila dilakukan pengukuran kembali pada subyek yang berbeda pada waktu yang berlainan. Dalam penelitian ini untuk mengetahui reliabilitas tersebut digunakan rumus K-R20 sebagai berikut:
Rumus :

R11 = 
Dimana:


	Setelah dilakukan perhitungan pada masing-masing soal tes selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus :


Keterangan : 
r11	= reliabilitas instrumen 
k	= jumlah soal 
k	= banyaknya responden
2i = varians skor tiap soal 
t2	= varians total
	Kriteria variabel jika r11 > 0,6 dikatakan reliabel sebaliknya jika r11 < 0,6 dikatakan tidak reliabel.
3. Uji Tingkat Kesukaran
	Tes yang baik tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Bilangan yang menunjukkan sulit atau mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran.
Untuk menguji taraf kesukaran digunakan rumus:

P = 
Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab benar
J = Jumlah siswa peserta tes
	Dengan kriteria indeks kesukaran
0,00 < p = 0,30 = sukar
0,30 < p = 0,70 = sedang
0,70 < p = 0,00 = mudah (Arikunto, 2006: 21)
4. Daya Pembeda Butir Tes
	Untuk menghitung daya pembeda butir soal digunakan rumus :

Keterangan :
D	= indeks diskriminasi
J	= jumlah peserta tes
	= banyaknya peserta kelompok atas
	= banyaknya peserta kelompok bawah
	= banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal   
	    itu dengan benar.
	= banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
	    itu dengan benar.
 =Proporsi kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
 =proporsi kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
	Pengumpulan data merupakan suatu tahapan yang sangat menentukan dalam suatu penelitian. Kesalahan dalam melakukan pengumpulan data akan menyebabkan tidak akuratnya data penelitian yang akan menyebabkan kesimpulan yang dibuat akan mengalami kesalahan. Untuk itu pengumpulan data memerlukan perencanaan yang matang dan teliti.
	Adapun langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam pengumpulan data ini yaitu : 
1. Peneliti mengadakan observasi langsung ke sekolah dan meminta izin kepada kepala sekolah untuk mengadakan penelitian. 
2. Setelah kepala sekolah memberikan izin, maka peneliti menyebarkan tes dan angket kepada siswa untuk diisi.
3. Setelah tes selesai dikerjakan oleh siswa, kemudian peneliti mengumpulkan lembar jawaban mereka untuk dianalisis sebagai yang diperlukan dalam penelitian ini.  

3.5 Teknik Analisa Data 
	Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
1.   Deskripsi data
	Untuk mendeskripsikan data digunakan  statistik  deskripsi  yaitu  dengan menghitung rata-rata skor (M) dengan rumus :

M 	= 
Keterangan :
M 	= Rata-rata skor
N 	= Jumlah Sampel
X 	= Jumlah produk butir X

2.Uji Persyaratan Analisis
	Penelitian ini bersifat korelasional (hubungan), untuk itu data yang akan dikolerasikan   harus   berdistribusi   normal   antara   variabel   X   dan   variabel   Y menunjukkan gejala linier. Untuk itu diadakan uji normalitas dan linieritas. 
a.   Uji normalitas
	Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Rumus Chi Kuadrat:



     = Chi Kudrat
f0        = Frekuensi yang diperoleh
fh         = Frekuensi yang diharapkan


	Ketentuan penerimaan : Jika hitung<tabel (0,05) = data berdistribusi normal 
b.   Uji Linieritas
	Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan regresi linier sederhana Y = a + b x dimana:

a = 

b = 
	Untuk menguji linieritas digunakan rumus :

..................(Sudjana, 2002 : 332)
	Ketentuan penerimaan: Jika Fhitung< Ftabel (0,05) - data linier.
	Selanjutnya untuk mengetahui keberartian regresi dilakukan dengan menggunakan uji analisis Kovarians satu jalur yaitu:

..................(Sudjana, 2002 : 332)
	Ketentuan penerimaan: Jika Fhitung>Ftabel (0,05)= garis regresi berarti 
a. Analisis regresi
	Analisis regresi yang dipergunakan menggunakan persamaan : 
 = a0 + a1X1 + a2X2(Sudjana, 2002:348)
Dimana : 
a0	= konstanta yang merupakan intersep antara garis X dan Y
a1	= koefisien perubah bebas antara X1 terhadap Y
a2	= koefisien perubah bebas antara X2 terhadap Y
	Pengujian terhadap koefisien regresi dilakukan dengan : 
1) Pengaruh X1 dan X2 terhadap Y secara bersama-sama (Uji F)
a) Ho : 1 = 2 = 0 artinya sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen secara bersama-sama tidak mempunyai hubungan dengan keterampilan menulis narasi siswa.
b) Ha : 1 atau 2 0 artinya sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen secara bersama-sama mempunyai hubungan dengan keterampilan menulis narasi siswa..
2) Rumus yang digunakan 

F = 
Keterangan : 
F	= harga F garis regresi 
JKreg	= jumlah kuadrat regresi 
JKres	= jumlah variabel residu 
k	= jumlah variabel predictor 
n	= jumlah responden 
1	= angka konstan (Sudjana, 2002:355)

3.   Pengujian Hipotesis
a.  Uji Simultan (Uji F)
	Hubungan X1dan X2terhadap Y secara simultan (uji F):
1) Ho : ρ = 0, artinya X1dan X2secara simultan (bersama-sama) tidak terdapat hubungan signifikan terhadap Y
2) Ha : ρ ≠ 0, artinya X1dan X2secara simultan (bersama-sama) terdapat hubungan signifikan terhadap Y
	Kaidah pengambilan keputusan :
1) jika Sig F hitung < Sig 0,05 maka Ho ditolak
2) jika Sig F hitung > Sig 0,05 maka Ho diterima
b. Uji Parsial (Uji t)
	Hubungan X1dan X2terhadap Y secara parsial (uji t):
1) Ho : ρ = 0, artinya X1dan X2secara parsial (sendiri-sendiri) tidak terdapat hubungan signifikan terhadap Y
2) Ha : ρ ≠ 0, artinya X1dan X2secara parsial (sendiri-sendiri) terdapat hubungan signifikan terhadap Y
	Kaidah pengambilan keputusan :
1) Jika Sig t hitung < Sig 0,05 maka Ho ditolak
2) Jika Sig t hitung > Sig 0,05 maka Ho diterima
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